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Eistrak

P.enelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh stabilitas sampel darah EDTA terhadap
hasil pemeriksaan hemoglobin (Hb) dan hematokrit (Ht) menggunakan metode otomatis.
Sampel darah EDTA dari 38 karyawan Puskesmas Kedung II diperiksa segera (0 jam), setelah
penundaan 1 jam pada suhu ruang (17-21°C), dan seh penundaan 1 jam pada suhu kulkas
(2-8°C). Hasil pemeriksaan dianalisis menggunakan uji Two-Way ANOVA. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan signifikan dalam kadar hemoglobin dan hematokrit
antara ketiga kondisi penyimpanan (p = 0,05). Rerata kadar hemoglobin pada kelompok 0 jam
adalah 12834 g/dL, | jam suhu ruang 12,797 g/dL, dan 1 jam suhu kulkas 12,829 g/dL. Rerata
kadar hematokrit pada kelompok 0 jam adalah 38 484, 1 jam suhu ruang 38,321%, dan 1 jam
suhu kulkas 38.434%. Kesimpulan penelitian ini adalah penyi§ipanan sampel darah EDTA
selama 1 jam, baik pada suhu ruang maupun suhu kulkas, tidak berpengaruh signifikan
terhadap hasil pemeriksaan hemoglobin dan hematokrit.

Kata Kunci : Stabilitas sampel darah, EDTA, Hemoglobin, Hematokrit, Sysmex XP-100

Abst

This%y aims o determine the effect of EDTA blood sample stability on hemoglobin (Hb)
and hematocrit (Ht) examination results using an automatic method. EDTA blood samples
from 38 emplovees of Kedung Il Public Health Center were examined immediately (0 hours),
after a 1-hour delay amom temperature (1 7-21°C), and after a I-hour delay ina reﬁigera
(2-8°C). The results were analyzed using a Two-Way ANOVA test. The study showed no
significant differences in hemoglobin and hematocrit levels between the three storage
conditions (p > 0.05). The average hemoglobin lefl§ were 12.834 g/dL at 0 hours, 12.797
g/dL after 1 hour at room temperature, and 12.829 g/dL after 1 hour in the refrigerator. The
average hematocrit levels were 38.484% at 0 howrs, 38321% after 1 hour at room
temperature, 138.434% after 1 hour in the refrigerator. The conclusion of this study is that
storing EDTA blood samples for 1 hour, whether at room temperature or in the refrigerator,
does not significantly affect hemoglobin and hematocrit examination resulfts.
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1. Pendahuluan

Pemeriksaan laboratorium, termasuk hematologi rutin atau Complete Blood Count
(CBC), berfungsi sebagai penunjang untuk menegakkan diagnosis penyakit. Untuk




mendiagnosis penyakit seperti anemia, infeksi, alergi, trombositopenia, dan beberapa jenis
kanker, tes ini mengevaggsi profil komposisi darah. Kadar hemoglobin, hematokrit, laju
sedimentasi eritrosit, dan jumlah sel darah merah, trombosit, dan sel darah putih adalah semua
parameter yang diukur dalam complete blood count (CBC). (Wijaya et al., 2024). Baik
diagnosis kelainan darah maupun evaluasi kesehatan secara keseluruhan dapat dibantu oleh
hematologi rutin. Pemeriksaan ini dapat mendeteksi penyakit seperti anemia, kanker darah,
gangguan pembekuan, infeksi, serta paparan zat beracun melalui analisis komponen darah
(Nugraha et al., 2022).

Pengambilan darah dari vena merupakan standar emas. Untuk mencegah darah vena
membeku, antikoagulan ditambahkan ke dalamnya selama pengujian.
Ethylenediaminetetraacetic Acid (EDTA) merupakan antikoagulan standar yang digunakan
dalam pengujian hematologi. Namun, dapat diperhatikan terkait stabilitas sampel darah EDTA
ketika terjadi penundaan antara pengambilan sampel dan pemeriksaan. Perubahan selama
penyimpanan dapat mempengaruhi hasil pengukuran hemoglobin dan hematokrit, yang
berdampak pada interpretasi hasil pemeriksaan (Peng et al., 2024). Sangat penting untuk
melakukan tes darah EDTA tanpa penundaan. Perhatikan batas waktu penyimpanan untuk
setiap tes jika diperlukan perpanjangan. Jika darah EDTA dibiarkan pada suhu ruangan terlalu
lama, hal itu dapat mengubah sel darah merah, yang menyebabkan pecahnya membran sel dan
perubahan lainnya. Sel darah merah mungkin tampak membesar dan memengaruhi nilai
hematokrit dan konsentrasi hemoglobin jika darah EDTA dibiarkan pada suhu ruangan (170°C
hingga 210°C) atau di lemari es (20°C hingga 80°C) selama lebih dari 2 jam. (Afriansyah et
al., 2021).

Hematokrit, yang menunjukkan persentase volume sel darah merah dalam darah,
bersama dengan pemeriksaan eritrosit (jumlah sel darah merah) dan hemoglobin (kemampuan
darah mengangkut oksigen), berperan penting dalam mendiagnosis kelainan darah seperti
anemia dan polisitemia (Nugraha et al., 2022). Untuk membandingkan hasil penghitungan sel
darah merah otomatis dengan indikator tidak langsung keakuratan pengukuran hemoglobin,
tes skrining anemia sederhana yang disebut pengukuran hemokrit dapat dilakukan (Murtitono
et al., 2024). Secara menyeluruh dari ketiga parameter ini memberikan gambaran mengenai
gangguan sistem darah, khususnya yang terkait dengan jumlah atau fungsi sel darah merah
yang abnormal.

Lama penyimpanan sampel pada suhu ruangan 17-21°C sangat mempengaruhi
keakuratan hasil. Penyimpanan lebih dari 2 jam pada suhu ruangan 17-21°C tidak dianjurkan
karena dapat merusak eritrosit, termasuk hemolisis. Kerusakan ini akan mempengaruhi kadar
hemoglobin dan akurasi pengukuran hematokrit, karena penghitungan eritrosit menjadi tidak
presisi. Meskipun metode otomatis memudahkan idggjifikasi dan evaluasi, sampel yang
optimal tetap penting. Sampel yang tidak stabil dapat menghasilkan hasil pemeriksaan yang
tidak valid (Utami et al., 2019). 5

Memahami fase praanalitik, analitis, dan pascaanalitik Bangat penting untuk
memperoleh hasil laboratorium yang akurat. Kesalahan praanalitik saat i mencakup lebih
dari dua pertiga dari semua kesalahan laboratorium. Masalah dengan 1dentifikasi pasien,
persiapan pasien, metode pengambilan spesimen, penggunaan antikoagulan, transportasi, dan
distribusi semuanya merupakan sumber potensial kesalahan ini. Sebagai fasilitas keschatan
tingkat pertama, Puskesmas Kedung II terus meningkatkan kualitas layanan, termasuk dalam
pengelolaan antrian pemeriksaan laboratorium. Penelitian sebelumnya telah meneliti pengaruh
stabilitas sampel darah EDTA terhadap pemeriksaan hemoglobin dan hematokrit, namun
dengan pendekatan dan konteks berbeda. (Lippi et al., 2005) meneliti hal serupa, tetapi fokus
pada parameter hematologi yang lebih luas. Sementara itu, (Oddoze et al., 2012) meneliti
stabilitas berbagai parameter hematologi pada sampel darah EDTA yang disimpan pada suhu
ruang 17°C hingga 21°C dan suhu kulkas 2°C hingga 8"C, namun di lokasi bukan Puskesmas.
Penelitian yang dilakukan oleh (Daves et al., 2015) juga meneliti stabilitas sampel untuk
pemeriksaan darah lengkap menggunakan alat otomatis, tetapi di rumah sakit. Terdapat
perbedaan hasil penelitian di antara para peneliti sebelumnya, sehingga dalam penelitian ini
ingin diketahui apakah ada perbedaan stabilitas sampel darah EDTA terhadap kadar hematokrit




dan kadar hemoglobin yang diperiksa menggunakan alat auto analyzer Sysmex XP-100.
Diharapkan hasilnya dapat mengoptimalkan prof pra analitik dan analitik di laboratorium
Puskesmas, khususnya Puskesmas Kedung II. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh stabilitas sampel darah EDTA terhadap hasil pemeriksaan hemoglobin dan
hematokrit pada karyawan Puskesmas Kedung II dengan menggunakan metode otomatis.
Melalui pengenalan unsur-unsur yang mempengaruhi stabilitas sampel dan pengaruhnya
terhadap hasil pemeriksaan, peneliti ingin mengetahui pengaruh unsur-unsur tersebut terhadap
hasil pemeriksaan hemoglobin dan hematokrit pada karyawan Puskesmas Kedung II,
diharapkan dapat meningkatkan keakuratan hasil pemeriksaan hemoglobin dan hematokrit di
fasilitas kesehatan primer seperti Puskesmas.

2. Metode

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratorium dengan pendekatan
kuantitatif dan desain cross-sectional. Sampel darah EDTA diambil dari 38 karyawan
Puskesmas Kedung II yang memenuhi kriteria inklusi. Pemeriksaan Hb dan Ht dilakukan
segera (0 jam), setelah penundaan 1 jam pada suhu ruang (17-21°C), dan setelah penundaan 1
jam pada suhu kulkas (2-8°C). Data dianalisis menggunakan uji Two-Way ANOVA untuk
menentukan perbedaan signifikan antara ketiga kondisi penyimpanan. Alat yang digunakan
adalah hematologi analyzer Sysmex XP-100, yang telah dikalibrasi dan memenuhi standar
mutu laboratorium. Tempat penelitian ini dilakukan laboratorium Puskesmas Kedung II
Jepara, waktu penelitian dilakukan pada bulan Desember 2024. Pemilihan lokasi ini didasarkan
pada ketersediaan fasilitas yang memadai untuk pemeriksaan hematologi dan penyimpanan
sampel pada suhu terkontrol.

3. Hasil dan Pembahasan

Hasil

Uji kadar hemoglobin dan hematokrit yang dilakukan pada bulan Desember 2024 menjadi
dasar penelitian ini. Darah lengkap yang dicampur dengan antikoagulan EDTA digunakan
untuk analisis sampel. Alat hematologi otomatis, Sysmex XP-100, digunakan untuk
memeriksa kadar hemoglobin dan hematokrit baik satu jam setelah pengambilan sampel atau
segera setelah pengambilan sampel (0 jam). Berikut adalah hasil investigasi menggunakan
sampel darah EDTA:
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Tabel 4.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
K.a.t‘egorl - Jumlah Presentase
Jenis Kelamis
Laki — Laki 12 31,6 %
Perempuan 26 684 %
Jumlah 38 100 %

Tabel 4.1 mEfinjukkan karakteristik subjek penelitian berdasarkan jenis kelamin dan
kelompok umur. Dari total 38 responden, mayoritas adalah perempuan sebanyak 26 orang
(68.4%), sedangkan laki-laki berjumlah 12 orang (31,6%).

Tabel 4. 2 Populasi Responden Berdasarkan Usia

Um[i(:‘,fig;((j;:m ) Jumlah Presentase
21-30 7 184 %
31-40 15 395 %
41 - 50 12 31,6 %
51 -60 4 10,5 %

Jumlah 38 100 %




Tabel 4.2 menunjukkan distribusi usia, responden terbanyak berada dalam rentang usia
31-40 tahun, yaitu sebanyak 15 orang (39,5%). Kelompok usia 21-30 tahun berjumlah 7 orang
(18.4%), kelompok usia 41-50 tahun sebanyak 12 orang (31.5%), dan kelompok usia 51-60
tahun sebanyak 4 orang (10,5%). Data ini menggambarkan bahwa sebagian besar peserta
penelitian adalah perempuan dan berada dalam kelompok usia produktif, dengan distribusi
yang cukup merata pad iap kategori usia.

Untuk memeriksa kadar hemoglobin digunakan analisis data uji ANOVA dua arah.
Berikut hasil analisis statistik :

Tabel 4. 3 Hasil Pemeriksaan Kadar Hemoglobin vang
Mengalami Penundaan Selama 0 jam di Suhu Ruang 17 - 21°C

Kadar Hemoglobin Jumlah Presentase
Rendah 11 29,0 %
Normal n 68,4 %

Tinggi i 26 %
Jumlah 38 100 %

Tabel 4.3 menunjukkan hasil hemoglobin pada kelompok kontrol (Suhu Kontrol 0ffiin).

terdapat 1 sampel dengan kadar hemoglobin ffigei (>16 g/dL), 26 sampel dengan kadar
hemoglobin normal (12-16 g/dL) dan 11 sampel dengan kadar hemoglobin rendah (<12 g/dL).

Tabel 4.4 Hasil Pemeriksaan Kadar Hemoglobin vang
Mengalami Penundaan Selama 1 jam di Suhu Ruang 17 - 21°C

Kadar Hemoglobin Jumlah Presentase
Rendah 11 29,0 %
Normal a 68,4 %

Tinggi i 26 %
Jumlah 38 100 %

Tabel 4.4 menujukkan hasil hemoglobin pada kelompok 1 jam suhyfERang 17 - 21°C,
terdapat 1 sampel dengan kadar hemoglobin tinggi, 26 sampel dengan kadar hemoglobin

normal, dan 11 sampel dengan kadar hemoglobin rendah.

Tabel 4.5 Hasil Pemeriksaan Kadar Hemoglobin vang
Mengalami Penundaan Selama 1 jam di Suhu Kulkas 2 - 8°C

Kadar Hemoglobin Jumlah Presentase
Rendah 11 29,0 %
Normal a 68,4 %

Tinggi i 26 %
Jumlah 38 100 %

Tabel 4.5 menujukkan hasil hemoglobin pada kelompok 1 jam sulffkulkas 2 - 8C,
terdapat 1 sampel dengan kadar hemoglobin tinggi, 26 sampel dengan kadar hemoglobin
normal, dan 11 sampel dengan kadar hemoglobin rendah.

Tabel 4.6 Uji Normalitas Shapiro Wilk

Statistic df Sig.
Segera 0 jam 959 38 170




Tunda I jam suhu
ruang 18 - 25°C
Tunda I jam suhu
kulkas 2 - 8°C

948 38 075

953 38 15

Tabel 4.6 menujukkan hasil uji normalitas dilakukan untuk memastikan bahwa data kadar
hemoglobin (Hb)glalam setiap kelompok perlakuan mengikuti distribusi normal. Uji yang
digunakan adalah Shapiro-Wilk karena sampel < 50. Nilai signifikansi (Sig.) pada uji Shapiro-
Wilk lebih besar dari 0,05 untuk semua kelompok (0,170, 0,075, da 0,115). Karena semua
nilai p > 0,05, maka data kadar hemoglobin dalam semua kelompok berdistribusi normal.

Tabel 4.7 Hasil Uji Homogenitas Levene's Test

F dfl df2 Sig.
006 2 117 994

Hasil uji Levene untuk homogenitas varians ditampilkan dalam Tabel 4.7, dengan tingkat
signifikansi 0,994 (p > 0,05). Hal ini membuktikan hipotesis ANOVA dua arah, yang
menyatakan bahwa varians data homogen di seluruh kelompok

Tabel 4.8 Hasil Uji Hasil Analisis Two Way Anova

F Sig.
0,10 990

Ber@isarkan hasil ANOVA dua arah Tabel 4.8, variabel waktu tunda tidak memiliki
dampak signifikan terhadap hasil kadar hemoglobin (p=0,990, =0,05).

Tabel 4. 1 Rerata nilai hemoglobin
terhadap lama waktu penundaan dan suhu penyimpanan

Lama waktu Suhu Mean Std. N
penundaan penyimpanan g/dL Deviation
0 jam 18 - 25°C 12.834 1.2467 38
1 jam 18-25°C 12.797 1.2646 38
1 jam 2-8c 12.829 1.2527 38
Total 12.820 1.2436 114

Rerata fiEhi hemoglobin tidak berbeda secara signifikan antara kelompok kontrol,
kelompok 1 jamfFthu ruang, dan kelompok 1 jam suhu kulkas. Penyimpanan sampel darah
EDTA selama 1 jam, baik pada suhu ruang maupun suhu kulkas, tidak memberikan dampak
yang signifikan terhadap hasil pemeriksaan hemoglobin.

Tabel 4. 2 Nilai signifikansi (p -value) dan Standar Deviasi
antara kelompok pada analisis Two Way ANOVA

Kelompok Std. Deviation Sig.
0 jam dan 1 jam suhu 12467 991
ruang
0 jam dan 1 jam suhu 12646 1.000
kulkas

1 jam suhu ruang dan 993

1 jam suhu kulkas 12327




Stand, viasi kadar hemoglobin berkisar antara 1.2467 - 1.2646 untuk masing-masing
kelompok. Nilai signifikansi yang lebih besar dari 0,05 menunjukkan bahwa tidak terdapat
perbedaan yang signifikan pada nilai hemoglobin antara ketiga kelompok perlakuan. Ar{@fa.
lama waktu penundaan pemeriksaan (0 jam, 1 jam suhu ruang, 1 jam suhu kulkas) tidak
menffferikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil pemeriksaan hemoglobin.

Pada pemeriksaan kadar hematokrit digunakan analisis data uji Two Way Anova. Berikut
ini hasil analisis menggunakan statistik.

Tabel 4. 3 Hasil Pemeriksaan Kadar Hematokrit yang
Mengalami Penundaan Selama 0 jam di Suhu Ruang 18 - 25°C

Kad@emamkri t Jumlah Presentase
Rendah 10 26,3 %
Normal 28 a %
Tinggi 0 0%
Jumlah 38 100 %

Dari tabel 4.11, dapat dilihat bahwa jumlah sampel dalam penundaan 0 jam didapatkan
dengan 28 sampel dalam rentang normal (36-48%) dan 10 sampel dalam kategori rendah
(<35%).

Tabel 4.4 Hasil Pemeriksaan Kadar Hematokrit yang
Mengalami Penundaan Selama 1 jam di Suhu Ruang 18 - 25°C

Kad@emamkri t Jumlah Presentase
Rendah 10 26,3 %
Normal 28 a %o
Tinggi 0 0%
Jumlah 38 100 %

Dari tabel 4.12, dapat dilihat bahwa jumlah sampel dalam penundaan 0 jam didapatkan
dengan 28 sampel dalam rentang normal (36-48%) dan 10 sampel dalam kategori rendah
(<35%).

Tabel 4. 3 Hasil Pemeriksaan Kadar Hematokrit yang
Mengalami Penundaan Selama I jam di Suhu Ruang 2-8'C

Kadar Hematokrit Jumlah Presentase
Rendah 10 263 %
mal 28 74 %
Tinggi 0 0%
Jumlah 38 100 %

Dari tabel 4.13, dapat dilihat bahwa jumlah sampel dalam penundaan 0 jam didapatkan
dengan 28 sampel dalam rentang normal (36-48%) dan 10 sampel dalam kategori rendah
(<35%).

Tabel 4. 5 Uji Normalitas Shapiro-Wilk

Statistic df Sig.
Segera 0 jam 962 38 224
Tunda I jam suhu
ruang 18 - 25°C 964 38 250
Tunda I jam suhu 067 38 308

kulkas 2 - 8C




Uji normalitas difff8ukan untuk mengetahui apakah data nilai hematokrit (Ht) dalam setiap
kelompok memiliki distribusi normal fEhda tabel 4.14, hasil uji normalitas ditampilkan
menggunakan metode Shapiro-Wilk Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa semua
kelompok memiliki nilai p 505 pada Shapiro-Wilk. Ini berarti bahwa data kadar hematokrit
(Ht) dalam setiap kelompok berdistribusi normal .

Tabel 4. 6 Hasil Uji Analisis Homogenitas (Levene's test)

F dil dr2 Sig.
043 2 17l 958

Nilai F sebesar 0,043 dan tingkat signifikansi sebesar 0,958 (p > 0,05) ditampilkan dalam
hasil uji Levene. Artinya, varians data antara kelompok serupa, yang merupakan asumsi
ANOVA dua arah.

Tabel 4. 7 Hasil Uji Analisis Two Way Anova

F Sig.
0,23 977

Hasil kadar hematokrit tidak terpengaruh oleh variabel lama penundaan, menurut uji
ANOVA dua arah, yang menghasilkan nilai p sebesar 0,977 (> 0,05).
1
Tabel 4.8 Rerata nilai hemartokrit terhadap
lama waktu penundaan dan suhu penyimpanan

Lama waktu Suhu Std.
. Mean % L N
penundaan penyimpanan Deviation
0 jam 18 - 25°C 38.484 3.4743 38
1 jam 18- 25°C 38.321 3.2662 38
1 jam 2-8C 38434 34120 38
Total 38413 3.3559 114

10
Rerata nilai hematokrit rata-rata hematokrit relatif stabil pada ketiga kelompok. %iak
terdapat perbedaan secara signifikan antara kelompok kontrol 38 484%, kelompok 1 jam suhu
ruang 38,321%, dan kelompok 1 jam suhu kulkas 38.434% . Penyimpanan sampel darah EDTA
selama 1 jam, baik pada suhu ruang maupun suhu kulkas, tidak memberikan dampak yang
signifikan terhadap hasil pemeriksaan.

Tabel 4. 9 Nilai signifikansi (p -value)
dan Standar Deviasi antara kelompok pada
analisis Two Way ANOVA (Post Hoc Tukey HSD)

Kelompok Std. Deviation Sig.

0 jam dan 1 jam suhu 24743 976
ruang

0 jam dan 1 jam suhu 32662 098
kulkas

I jam suhu ruang dan 24120 088

I jam suhu kulkas

Berdasarkan tabel 4.18 hasil post hoc, dapat dilihat perbedaan rata-rata (Mean Difference)
antara kelompok serta nilai signifikansi (Sig.). Semua nilai Sig. > 0.03, yang berarti tidak ada
perbedaan yang signifikan antara kelompok dalam hasil kadar hematokrit. Nilai Mean




Difference (selisih rata-rata) antara kelompok juga sangat kecil, menunjukkan bahwa
penyimpanan selama 1 jam di suhu ruang atau kulkas tidak menyebabkan perubahan signifikan
pada kadar hematokrit.

[Ekmbahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh stabilitas sampel darah EDTA
terhadap kadar hemoglobin dan hematokrit dengan metode otomatis menggunakan alat
hematologi Sysmex XP-100. Pengumpulan data dilakukan pada Desember 2024 dengan
sampel berupa darah utuh yang diberi antikoagulan EDTA. Pemeriksaan kadar hemoglobin
dan hematokrit dilakukan pada tiga kondisi berbeda, yaitu segera setelah pengambilan sampel
(0 jam), setelah penundaan selama 1 jam du suhu ruang (17-21°C). serta setelah penundaan
selama 1 jam pada suhu kulkas (2-8’C). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk me@ahui
apakah ada perubahan signifikan pada kadar hemoglobin dan hematokrit setelah sampel
disimpan pada dua kondisi suhu yang berbeda selama jangka waktu tertentu.

Ada 38 partisipan dalam penelitian ini, yang mewakili berbagai usia dan jenis kelamin.
Rincian jenis kelamin responden adalah sebagai berikut: 26 perempuan (68.4%) dan 12 laki-
laki (31,6% alam hal distribusi usia, kelompok terbesar terdiri dari 15 orang (atau 39.5%
dari total) dalam ke]mpnk usia 31-40 tahun. Sebanyak 7 orang (18.4%) masuk dalam
kelompok usia 21-30 tahun, 12 orang dalam kelompok usia 41-50 tahun, dan 4 orang dalam
kelompok usia 51-60 tahun (10,5%). Rincian demografi karyawan di Puskesmas Kedung II
menunjukkan bahwa mayoritas adalah perempuan dan orang-orang dalam usia produktif.
Faktor hormonal dan kehilangan darah saat menstruasi menyebabkan perempuan biasanya
memiliki kadar hemoglobin lebih rendah daripada laki-laki, menurut penelitian sebelumnya
oleh (Sari et al., 2022)

Pada suhu ruangan (17-210°C) dan suhu lemari es (2-80°C), hasil menunjukkan bahwa
kadar hemoglobin (Hb) tidak berubah secara signifikan setelah pemeriksaan langsung (0 jam)
atau penundaan 1 jam. Setelah nol jam, kadar hemoglobin rata-rata adalah 12,834 g/dL., setelah
satu jam pada suhu ruangan menjadi 12,797 g/dL, dan setelah satu jam di lemari es menjadi
12,829 g/dL. Data tersebut konsisten, seperti yang ditunjukkan oleh nilai simpangan baku (SD)
vang kecil (1,2467-12646). Tidak ada perbedaan signifikan antara kelompok yang
ditunjukkan oleh hasil uji ANOVA Dua Arah, yang memiliki nilai signifikansi (p) sebesar
P390 (> 0,05). Pada orang dewasa, kisaran normal hemoglobin adalah antara 13,5 dan 17.5
g/dL untuk pria dan 12 hingga 16 g/dL untuk wanita. Pada penelitian ini. 68.4% sampel
memiliki kadar hemoglobin normal (12-16 g/dL), sementara 29% termasuk dalam kategori
rendah (<12 g/dL). Hasil ini konsisten baik pada pemeriksaan segera maupun setelah
penundaan 1 jam, baik pada suhu ruang maupun suhu kulkas.

Hasil ini menunjukkan bahwa penyimpanan sampel darah EDTA selama | jam tidak
mempengaruhi kadar hemoglobin secara signifikan. Tidak adanya perbedaan signifikan dapat
disebabkan oleh stabilitas hemoglobin dalam sampel darah EDTA. Hal ini dapat disebabkan
oleh sifat stabilnya hemoglobin dalam darah yang telah dicampur dengan antikoagulan EDTA.
Menurut penelitian oleh (Sari et al., 2022), EDTA efektif dalam menjaga stabilitas hemoglobin
karena mencegah hemolisis dan perubahan struktur sel darah merah. Selain itu, suhu
penyimpanan (suhu ruang atau kulkas) juga tidak memberikan dampak yang berarti karena
hemoglobin relatif stabil dalam rentang suhu tersebut. Menurut penelitian oleh (Ozmen &
Ozarda, 2021), hemoglobin relatif stabil dalam darah EDTA hingga 24 jam pada suhu ruang,
karena EDTA mencegah hemolisis dan perubahan struktur hemoglobin. Selain itu, alat
hematologi otomatfZeperti Sysmex XP-100 memiliki presisi tinggi yang meminimalkan
variasi hasil. Hasil in1 juga sejalan dengan studi (Sari et al., 2022) yang menyatakan bahwa
penyimpanan sampel darah EDTA pada suhu ruang atau dingin tidak secara signifikan
mempengaruhi kadar hemoglobin dalam jangka waktu pendek (1-2 jam).

Hasil pemeriksaan hematokrit (Ht) juga menunjukkan pola yang serupa dengan
hemoglobin. Rerata kadar Ht pada kelompok O jam adalah 38.484%, pada kelompok 1 jam
suhu ruang 38.321%, dan pada kelompok 1 jam suhu kulkas 38 434%. Nilai standar deviasi
(SD) berkisar antara 3.2662-3 4743, menunjukkan konsistensi data. Hasil uji Two Way
ANOVA menunjukkan nilai signifikansi (p) sebesar 0.977 (> 0.05), yang mengindikasikan




tidak ada perbedaan yang signifikan antara kelompok. Kadar hematokrit normal pada dewasa
umumnya berkisar antara 36-48% untuk perempuan dan 40-52% untuk laki-laki. Pada
penelitian ini, 74% sampel memiliki kadar hematokrit normal (36-48%), sementara 26.3%
termasuk dalam kategori rendah (<35%). Hasil ini konsisten baik pada pemeriksaan segera
maupun setelah penundaan 1 jam, baik pada suhu ruang maupun suhu kulkas.

Stabilitas hematokrit dalam sampel darah EDTA selama | jam dapat dijelaskan oleh
kemampuan EDTA dalam mempertahankan integritas sel darah merah. Stabilitas hematokrit
dalam sampel darah EDTA dapat dijelaskan oleh sifat fisik darah yang tidak mudah mengalami
perubahan volume sel darah merah (RBC) dalam waktu singkat. EDTA mencegah perubahan
volume sel darah merah (RBC) yang dapat mempengaruhi nilai hematokrit. Selain itu, suhu
penyimpanan yang digunakan dalam penelitian ini (suhu ruang dan kulkas) tidak menyebabkan
perubahan signifikan pada volume sel darah merah. Menurut (Juliansyah et al., 2024)
hematokrit relatif stabil dalam darah EDTA hingga 24 jam pada suhu ruang, asalkan sampel
tidak mengalami hemolisis atau penguapan. Hasil ini juga didukung penelitian oleh (Fitri,
2023) yang menyatakan bahwa penyimpanan sampel darah EDTA pada suhu ruang atau suhu
dingin tidak secara signifikan mempengaruhi kadar hematokrit dalam jangka waktu pendek (1-
2 jam).
£ Baik pengukuran hemoglobin dan hematokrit langsung (0 jam) maupun tertunda (1 jam)
tidak berbeda secara signifikan satu sama lain. Pada uji ANOVA dua arah, nilai signifikansi
(p) untuk hemoglobin adalah 0,990 dan untuk hematokrit adalah 0,977, keduanya lebih tinggi
dari ambang batas 0,05. Hasil kadar hemoglobin dan hematokrit tidak terpengaruh secara klinis
oleh penundaan pengujian selama satu jam, menurut penelitian ini. Fakta bahwa antikoagulan
EDTA sangat baik dalam menghentikan perubahan sel dan menjaga sampel darah tetap stabil
menjelaskan hal ini. Bukti lebih lanjut untuk temuan ini datang dari keandalan perangkat
hematologi otomatis. Karena sampel darah stabil dalam jangka pen@Bk dan peralatan bekerja
dengan baik, maka aman untuk menyimpan sampel darah EDTA pada suhu kamar atau di
lemari es selama satu jam tanpa mempengaruhi hasil pengujian. Ini menegaskan temuan
sebelumnya (Fitri, 2023) bahwa sampel darah EDTA dapat tetap stabil selama beberapa jam
tanpa perubahan yang nyata §#a hematokrit dan hemoglobin. Lebih jauh, disarankan untuk
menguji sampel darah EDTA dalam waktu 6 jam jika disimpan pada suhu ruangan atau dalam
waktu 24 jam jika disimpan pada suhu 2-8°C menurut Clinical and Laboratory Standards
Institure (CLSI). Ini akan menjamin hasil yang akurat. Karena penundaan pengujian singkat
selama satu jam tidak berdampak substansial pada hasil kadar hemoglobin dan hematokrit,
hasil penelitian ini sesuai dengan saran dan temuan sebelumnya. Penelitian ini tidak
mene: perubahan signifikan secara statistik pada kadar hemoglobin atau hematokrit
dalam sampel darah EDTA setelah penundaan pengujian selama satu jam baik pada suhu
ruangan maupun lemari es. Fakta bahwa sampel darah diawetkan dengan antikoagulan EDTA
dan disimpan dalam kisaran suhu yang relatif sempit memberikan kepercayaan pada hal ini.
Beberapa parameter darah lengkap lebih stabil saat disimpan pada suhu berkisar antara 20
hingga 80 °C , yang sesuai dengan temuan penelitian ini (Puspitasari and Aliviameita 2022).
Mayoritas analit dalam darah diketahui lebih stabil saat disimpan pada suhu berkisar antara 20
hingga 80 °C . Studi tersebut tidak menemukan efek signifikafflari waktu tunda atau suhu
penyimpanan terhadap kadar hemoglobin atau nilai hematokrit. Hasil ini sejalan dengan hasil
studi tahun 2015 yang menunjukkan bahwa penyimpanan selama 72 jam pada suhu berkisar
Etara 20 hingga 80 °C atau pada suhu ruangan 170 hingga 210 °C hampir tidak berpengaruh
terhadap jumlah sel darah merah dan kadar hemoglobin.




4. Simpulan dan Saran

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Pengaruh Stabilitas Sampel Darah EDTA
Terhadap Pemeriksaan Hemoglobin Dan Hematokrit Pada Karyawan Puskesmas Kedung II
dengan metode otomatis menggunakan alat Sysmex XP-100, dapat disimpulkan bahwa
penyimpanan sampemlmh EDTA selama 1 jam, baik pada suhu ruang 17-21°C) maupun
suhu kulkas (2-8°C), tidak berpengaruh signifikan terhadap kadar hemoglobin dan hematokrit.
Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi Two Way ANOVA > 005, serta rerata kadar
hemoglobin dan hematokrit yang tetap stabil pada berbagai kondisi penyimpanan. Dengan
demikian, sampel darah EDTA masih dapat digunakan untuk pemeriksaan hemoglobin dan
hematokrit hingga | jam setelah pengambilan tanpa mengalami perubahan yang berarti.

Saran

Untuk peneliti selanjutnya, penting untuk melakukan penelitian dengan rentang waktu
penundaan yang lebih bervariasi serta menambahkan parameter pemeriksaan hematologi
lainnya guna memperluas pemahaman tentang stabilitas sampel. Selain itu, penggunaan jumlah
sampel yang lebih besar dapat meningkatkan validitas hasil penelitian, dan menyelidiki faktor-
faktor lain yang mungkin mempengaruhi stabilitas sampel darah EDTA juga sangat
dianjurkan.
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